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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial yakni makhluk yang tidak 

dapat hidup sendiri, melainkan hidup saling ketergantungan satu sama lain. 

Dalam bermasyarakat manusia mempunyai tujuan untuk memenuhi 

kehidupannya, baik kebutuhan primer, sekunder maupun tersier. Untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut manusia tidak dapat terlepas dari kegiatan 

tolong menolong. Kegiatan tolong menolong dapat diimplikasikan dengan 

berbagai cara yakni dengan cara pinjam meminjam, zakat, infaq, shodaqoh 

dan lain sebagainya. Islam telah mengajarkan bahwa manusia hendaknya 

saling tolong menolong saat sesamanya sedang membutuhkan, hal ini telah 

dijelaskan dalam al-Quran surat al-Maaa’idah ayat 2 yang berbunyi : 

َ  وَاتَّقوُااللَََّّ وَاْ عُْ وَااِ  ْ ِ ْ ِ  عَليَ تعََاوَنوُا وََ   وَا تَّقْوَى ْ  ِ ِّ  وَتعََاوَنوُاعَليَ....   نَِّااَّ

 اْ عِقابَ َ ِ   ُ 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.
1
 

 

Islam agama yang sempurna telah meletakkan kaidah-kaidah dasar 

dan aturan dalam semua sisi kehidupan manusia, baik dalam ibadah maupun 

mu’a>malah. Mu’a>malah berbeda dengan ibadah, dalam ibadah perbuatan 

dilarang kecuali diperintahkan. Oleh karena itu, semua perbuatan yang 

                                                           
1
 Kementrian Agama,  Al-Qur’an &Tafsirnya jilid 2, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),  349. 
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dikerjakan harus sesuai dengan tuntutan yang diajarkan Rasulullah, ibadah 

dalam Islam adalah pelaksanaan segala macam perbuatan yang diperintahkan 

oleh agama untuk mengatur hubungan dengan Allah serta sebagai ujian 

terhadap kebenaran dan kekuatan imannya dalam praktik kehidupan sehari-

hari.
2
 Sedangkan mu’a>malah adalah kegiatan yang berhubungan antar 

manusia dengan manusia yang sesuai dengan Islam.  

Islam telah menjelaskan bahwasannya setiap apa yang kita lakukan 

kelak akan di pertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT, maka kita 

sebagai manusia hendaklah berhati-hati dalam melakukan perbuatan baik 

melakukan mu’a>malah atau yang lainnya. Kaitannya dengan kegiatan 

mu’a>malah Allah SWT telah memerintahkan kepada hambanya untuk saling 

tolong menolong, salah satu bentuk tolong menolong dalam masyarakat 

adalah dengan memberikan pinjaman atau hutang. Tolong menolong dalam 

bentuk pinjaman disebut juga dengan qard}. Secara bahasa qard}  berarti al-qat}’ 

yang artinya harta yang diberikan kepada orang yang meminjam (debitur).
3
 

Secara terminologis qard} berarti memberikan harta kepada orang yang 

akan memanfaatkannya dan mengembalikan gantinya dikemudian hari.
4
 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, qard} adalah penyediaan dana 

atau tagihan antar lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam yang 

mewajibkan pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai atau 

                                                           
2
M. Noor Matdawam,  Pengantar Ibadah Praktis , (Yogyakarta: Kota Kembang ,1980),  5. 

3
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 373. 

4
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2013), 333-334. 
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cicilan dalam jangka waktu tertentu.
5
 Definisi menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah ini diaplikasikan dalam akad pinjam meminjam dalam 

lembaga keuangan Syariah.  

Pembahasan hutang pihutang dalam kajian fiqh mu’a>malah sangat 

detail mengenai rukun, syaratnya, antara lain : 

Rukun qard} dalam fiqh mu’a>malah ada tiga yaitu :
6
 

1. Ija>b qabu>l 

Tidak ada perbedaan diantara fukaha bahwa ija>b qabu>l  itu sah 

dengan lafaz yang menunjukkan maknanya. 

2. Dua pihak yang melakukan transaksi 

Syarat bagi penghutang adalah merdeka, balig, berakal sehat, dan 

pandai (dapat membedakan baik buruk). 

3. Harta yang dihutangkan 

Rukun harta yang dihutangkan adalah sebagai berikut: 

a. Harta berupa harta yang ada padanya, maksudnya harta yang satu 

sama lain dalam jenis yang sama tidak banyak berbeda yang 

mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, barang-barang yang 

dapat di takar, ditimbang, ditanam, dan dihitung. 

b. Harta yang dihutangkan disyaratkan berupa benda. 

c. Harta yang dihutangkan diketahui, yaitu diketahui kadarnya dan 

diketahui sifatnya. 

                                                           
5
 Pasal 20 ayat 36, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Bandung: Fokusmedia, 2010), 18. 

6
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah ..., 335. 
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Menurut Hanafiyah qard} adalah harta yang memiliki kesepadanan 

yang anda berikan untuk anda tagih kembali. Sedangkan definisi qard} 

menurut mazhab-mazhab yang lain adalah bentuk pemberian harta dari 

seorang (kreditur) kepada orang lain (debitur) dengan ganti harta yang 

sepadan yang menjadi tanggungan debitur yang sama dengan harta yang di 

ambil, yang artinya suatu barang yang di pinjamkan harus di kembalikan 

sesuai takaran, sehingga tidak ada kelebihan atau kekurangan dari takaran 

harta yang di pinjam.
7
  

Adapun dalam hal pembayaran hutang dilakukan dengan cara 

mempekerjakan debitur,  maka pihak kreditur yang dalam hal ini juga di 

sebut sebagai majikan harus memberikan upah atau dalam Islam disebut 

ija>rah dalam pekerjaannya.
8
 

Secara etimologis al-ija>rah berasal dari kata al-ajru yang berarti al-

‘Iwad atau penggantian, dari sebab itulah ats-Tsawa>bu  dalam konteks pahala 

dinamakan al-ajru atau upah.
9
 

Secara terminologis menurut Amir Syarifuddin al-ija>rah dapat 

diartikan dengan akad atau transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan 

tertentu. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa dari 

suatu benda disebut ija>rah al’ain, bila yang menjadi objek transaksi manfaat 

atau jasa dari tenaga seseorang disebut ija>rah ad-dzimmah atau upah 

mengupah. 

                                                           
7
 Ibid., 374. 

8
 Abdul Rahman Ghazaly, et. al, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2010), 

277. 
9
 Ibid. 
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Seperti halnya masyarakat yang lain tidak pernah terlepas dari 

problematika kehidupan terutama dalam sektor perekonomian, seorang yang 

kurang mampu meminjam uang kepada orang yang lebih kaya (hutang 

pihutang atau qard}), di Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk 

terdapat penerapan qard} yang berbeda. Kesepakatan diawal yang terjadi pada 

warga Dusun Mabung antara kreditur dan debitur bahwa pihak debitur 

membayar hutangnya dengan cara bekerja kepada kreditur sampai hutangnya 

lunas. Dalam praktik ini tidak diketahui berapa upah yang diberikan oleh 

kreditur setiap bulannya sehingga tidak diketahui pula masa kerja pihak 

debitur. 

 Oleh karena itu penulis ingin mengangkat dan meneliti sebagai karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Pembayaran Hutang dengan Mempekerjakan Debitur Studi Kasus di Dusun 

Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk‛. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari Permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Hutang pihutang dengan akad qard} 

2. Pelaksanaan pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur 

3. Konsekuensi yang didapatkan pihak debitur karena tidak dapat membayar 

hutangnya 
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4. Tinjauan Hukum Islam terhadap pembayaran hutang dengan 

mempekerjakan debitur 

5. Konsep ija>rah terhadap pekerjaan debitur. 

 Agar pokok permasalahan diatas lebih terarah mengenai pembayaran 

hutang dengan mempekerjakan debitur, maka batasan masalah yang akan di 

bahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur 

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap pembayaran hutang dengan 

mempekerjakan debitur. 

 

C. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan pada penelitian ini agar lebih fokus dan 

operasional, maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pembayaran hutang dengan mempekerjakan 

debitur studi kasus di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk ? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pembayaran hutang dengan 

mempekerjakan debitur studi kasus di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung 

Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian 

yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti sehingga 

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan 
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pengulangana atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.
10

 Dari 

hasil pencarian penulis, masih sedikit penelitian yang mengangkat tema 

pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur. Berikut penelitian 

sebelumnya yang peneliti dapatkan: 

1. Muhammad Mukhlis dalam skripsinya yang berjudul ‚Analisis Hukum 

Islam Terhadap Hutang Pihutang Petani Tambak Kepada Tengkulak Di 

Dusun Putat Desa Weduni Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan‛. 

Penelitian tersebut membahas tentang hutang pihutang petani tambak 

kepada tengkulak, dan hutang tersebut merupakan hutang bersyarat yang 

mana petani tambak harus menjual hasil panennya kepada tengkulak yang 

memberikan hutang dan tengkulak tersebut memberikan harga yang 

cukup murah dan petani tambak secara diam-diam menjual sedikit hasil 

panennya kepada tengkulak lain, hal ini merupakan pencideraan akad 

namun hal ini tetap diperbolehkan karena mendapat izin secara tidak 

langsung dari tengkulak dan selama masih dalam batasan tertentu. Hasil 

penelitian mengemukakan menurut Hukum Islam hal semacam ini 

diperbolehkan, akan tetapi dipandang perlu dihindari karena dapat 

mendatangkan kemudharatan.
11

 

2. Yuni Eti Jayanti dalam skripsinya yang berjudul ‚Tinjauan Mas}lah}ah 

Mursalah terhadap Hutang Pihutang Padi pada Lumbung Desa Tenggiring 

Sambeng Lamongan‛. Penelitian tersebut membahas tentang mas}lah}ah 

                                                           
10

Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014, 8. 
11

 Muhammad Mukhlis, ‚Analisis Hukum Islam Terhadap Hutang Pihutang Petani Tambak 

Kepada Tengkulak Di Dusun Putat Desa Weduni Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan‛ 

(Skripsi-UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
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mursalah hutang pihutang padi pada lumbung desa, disini ada syarat 

untuk pengembalian hutangnya harus ada tambahan, namun tambahan 

tersebut tidak untuk diberikan pada perorangan namun untuk kas desa. 

Dan hutang pihutang semacam ini tetap berjalan karena menurut 

warganya hutang pihutang ini sangat membantu perekonomian warga. 

Hasil dari penelitian ini menurut Hukum Islam tidak diperbolehkan 

karena tidak sesuai dengan teori qard}, karena dalam qard} tidak 

diperbolehkan memberikan hutang dengan syarat tambahan saat 

mengembalikannya.
12

 

3. Adi Wibowo dalam skripsinya yang berjudul ‚Tinjauan Hukum Islam 

terhadap Praktek Pinjam-Meminjam Uang di Desa Nglong Kecamatan 

Sragen Kabupaten Sragen‛. Penelitian tersebut membahas tentang 

bagaimana praktek pinjam meminjam atau pihutang dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam terhadap tambahan dalam transaksi pinjam 

meminjam uang di Desa Nglong Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen, 

hasil penelitian mengemukakan bahwa dalam pelaksanaan hutang 

pihutang di Desa Ngelong ini rukun dan syarat al- qard}  telah dipenuhi, 

maka praktek hutang pihutang ini sudah sah menurut hukum Islam.
13

 

Perbedaan yang terletak pada penelitian sebelumnya yakni, peneliti 

pertama membahas tentang hutang bersyarat, peneliti kedua membahas 

tentang penambahan dalam pengembalian hutang, dan peneliti ketiga 

                                                           
12

 Yuni Eti Jayanti, ‚Tinjauan maṣlaḥah Mursalah Terhadap Hutang Pihutang Padi Pada 

Lumbung Desa Tenggiring Sambeng Lamongan‛ (Skripsi-UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014). 
13

 Adi Wibowo, ‚Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pinjam-meminjam Uang di Desa 

Nglong Kecamatan Sragen Kabupaten Sragen‛(Skripsi-UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013). 
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membahas tentang tidak adanya kesepakatan tambahan harta dalam 

pengembalian hutang. Sedangkan dalam skripsi penulis membahas tentang 

bentuk pembayaran hutang dengan cara pihak debitur bekerja pada pihak 

kreditur, maka pembahasan dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembayaran hutang dengan 

mempekerjakan debitur studi kasus di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung 

Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 

2. Untuk mengetahui hukum pembayaran hutang dengan mempekerjakan 

debitur dari sisi tinjauan hukum Islam. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil pengetahuan ini dapat memberikan wawasan pengetahuan 

mu’a>malah khususnya tentang hutang. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi yang 

membutuhkan pustaka masalah mengenai hutang dalam Islam. 
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2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi atau masukan 

yang penting bagi pembaca dan khususnya bagi pelaku hutang dengan 

akad qard}. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pelengkap dan 

penyempurnaan bagi peneliti selanjutnya. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dan menghindari kesalah pahaman dan 

perbedaan persepsi pembaca dalam memahami arti dan judul ini, maka 

penulis memandang perlu untuk menjabarkan secara jelas tentang maksud 

dari istilah-istilah yang berkenaan dengan judul di atas, maksud dari judul 

tersebut diantaranya : 

1. Hukum Islam 

Yakni peraturan atau ketentuan yang dijadikan pedoman dalam 

penyelesaian skripsi ini yang meliputi al-Qur’an, dan Hadis serta 

pendapat Fuqaha’ tentang ija>rah dan qard}. 

2. Pembayaran hutang 

Yaitu proses pengembalian  uang oleh debitur yang telah dipinjam 

dari Bapak Arifin di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron 

Kabupaten Nganjuk. 
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3. Mempekerjakan debitur 

Yaitu kreditur (bapak arifin) mempekerjakan debitur (Bapak Mat 

Halim, Ibu Mardiyah, Ibu Rusmini, Bapak Ali Maksum) sebagaimana 

pekerjaan yang diperintahkan. 

 

H. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. 

1. Data Yang Dikumpulkan 

Berdasarkan rumusan masalah yang yang telah disebutkan, maka 

yang akan dikumpulkan meliputi : 

a. Data tentang praktek pembayaran hutang dengan memperkerjakan 

debitur, 

b. Data yang bersumber dari hukum Islam yang berkaitan dengan 

praktek pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur. 

2.  Sumber Data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data, 

yaitu : 

a.  Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah suatu data yang diperoleh langsung 

dari lapangan termasuk laboratorium.
14

 Yaitu pihak-pihak yang 

terkait dengan praktek ini (Bapak Arifin, Bapak Mat Halim, Ibu 

Mardiyah, Ibu Rusmini, Bapak Ali Maksum ). 

                                                           
14

Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 143. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan yang 

berkaitan dengan objek penelitian.
15

 Adapun sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah : 

1) Tokoh Masyarakat, 

2) Data dari kantor Desa Mabung.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian.
16

 Pengumpulan data ini umumnya 

menggunakan teknik : 

a. Interview (Wawancara). 

Peneliti telah melakukan wawancara kepada bapak Arifin, 

Bapak Mat Halim, Ibu Mardiyah, Ibu Rusmini, Bapak Ali Maksum 

mengenai pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur di 

Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk. 

b. Dokumentasi  

Peneliti telah melakukan dokumentasi untuk mengumpulkan 

data mengenai pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur di 

Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten 

Nganjuk. 

 

                                                           
15

Ibid. 
16

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), 138. 
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4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian, 

termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam 

penelitian.
17

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif.  

Hasil analisis disampaikan dengan menggunakan pola pikir 

induktif yaitu metode yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta 

atau kenyataan dari hasil penelitian yang bersifat khusus tentang praktek 

pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur studi kasus di Dusun 

Jeruk Kidul Desa Mabung Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 

Kemudian dianalisis menggunakan tinjauan hukum Islam sehingga pada 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan.  
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I. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini diatur dalam sistematika pembahasan yang sesuai 

dengan petunjuk teknis penulisan skripsi yang sistematikannya terbagi 

menjadi lima bab pembahasan. 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian 

pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua merupakan landasan teori yang berisi tentang pengertian 

qard}, landasan hukum qard}, rukun dan syarat qard}, hikmah dan manfaat qard}, 

objek qard}, tempat dan waktu qard}, pengertian ija>rah, landasan hukum ija>rah, 

rukun dan syarat ija>rah, macam-macam ija>rah, pembatalan dan berakhirnya 

ija>rah. 

Bab ketiga merupakan pembahasan hasil penelitian yang berisi 

tentang gambaran umum desa yang meliputi letak geografs, keadaan sosial 

ekonomi, keadaan sosial pendidikan, keadaan sosial keagamaan, dan 

pelaksanaan hutang piutang yang memuat latar belakang terjadinya 

pembayaran hutang dengan mempekerjakan debitur, pelaksanaan pembayaran 

hutang dengan mempekerjakan debitur, dan dampak yang ditimbulkan. 

Bab ke empat merupakan tinjauan hukum Islam terhadap pembayaran 

hutang dengan mempekerjakan debitur di Dusun Jeruk Kidul Desa Mabung 

Kecamatan Baron Kabupaten Nganjuk. 
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Bab ke lima merupakan penutup yang memuat kesimpulan-

kesimpulan yang merupakan jawaban dari permasalahan dan dilengkapi 

dengan saran-saran, selain itu dalam bab terakhir ini akan dilengkapi dengan 

daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang dianggap perlu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


